Nidya Listiyono Pastikan BBM
Stabil Hingga Februari 2024,
Jadwalkan Tinjau Pertamina
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Samarinda, biwara.co - Komisi II DPRD Kaltim telah
menjadwalkan kunjungan ke Pertamina dalam waktu dekat. Pada
kunjungan 1itu nantinya, anggota dewan Karang Paci akan
memastikan ketersediaan BBM hingga akhir tahun 2023.

DPRD akan melakukan tinjauan lengkap untuk memastikan pasokan
BBM mencukupi untuk kebutuhan masyarakat.

Nidya Listiyono, Ketua Komisi III DPRD Kaltim, mengatakan
bahwa pihaknya berencana turun ke lapangan pada rentang
November — Desember 2023 guna memantau ketersediaan BBM di
wilayah Bumi Etam secara rutin.

Hal ini dilakukan agar mereka dapat memastikan bahwa tidak ada
masalah dengan pasokan BBM dan masyarakat dapat menikmati
layanan yang memadai.
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“Kunjungan ke Pertamina untuk memastikan BBM dan gas tetap
aman. Kita tidak mau ke depannya ada gejolak karena sulitnya
mendapatkan BBM,” kata Nidya Listiyono, Kamis (9/11/2023).

Nidya memberi informasi penting bahwa pasokan BBM di Kaltim
akan terjamin hingga bulan Februari 2024.

Dalam hal ini, Nidya juga meminta masyarakat untuk tidak perlu
khawatir terkait pasokan BBM saat menjelang Hari Besar
Keagamaan Nasional (HBKN) serta akhir tahun 2023 mendatang.

Ia berkomitmen untuk menjaga ketersediaan BBM yang cukup demi
kepentingan masyarakat sehingga tidak memunculkan kekhawatiran
tentang kelangkaan BBM di masa depan.

“Pasokan BBM tetap stabil dan cukup untuk masyarakat hingga
akhir tahun. Bahkan, kestabilan pasokan BBM tidak hanya
berlaku hingga akhir tahun, tapi sampai Februri,” tegasnya.

Dalam rangkaian kunjungan dan pemantauan ini, Komisi II dan
IIT DPRD Kaltim akan bekerja sama dengan pihak-pihak terkait
seperti Pertamina dan pemerintah daerah setempat demi menjaga
stabilitas pasokan BBM. (SR/Adv/DPRDkaltim)



